
Penjelasan :
Beredar sebuah video di media sosial 
Facebook berisi narasi yang menyebut 
sebuah organisasi kemasyarakatan (ormas) 
melakukan razia atribut Natal pada 
Desember 2024. Terlihat perwakilan ormas 
sedang berdebat dengan polisi. 

Faktanya, dikutip dari kompas.com, video 
yang diklaim menampilkan sebuah ormas 
melakukan razia atribut Natal pada 
Desember 2024 tidak benar dan tidak 
menampilkan konteks utuh. Video tersebut 
adalah kejadian tahun 2016 di Kabupaten, 
Provinsi Jawa Tengah. Saat itu anggota 
Dewan Pimpinan Cabang (DPC) Front 
Pembela Islam (FPI) Kabupaten Sragen 
hendak melakukan razia atribut Natal di 
swalayan Mitra Sragen namun dicegah oleh 
polisi.  Konteks video itu keliru dan perlu 
diluruskan. Narasi yang dibuat juga 
membahayakan karena berpotensi 
memecah belah umat.

Rabu, 1 Januari 2025

Hoaks

1. [HOAKS] Video Ormas Razia Atribut Natal pada 
Desember 2024

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/12/30/191900482/-klarifikasi-video-ormas-razi

a-atribut-natal-terjadi-2016-bukan-2024 
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Penjelasan :
Beredar sebuah pesan di media sosial WhatsApp yang berisi tautan untuk mengeklaim 
hadiah Natal dari Kimia Farma bagi-bagi uang sebesar Rp2 juta. Pesan tersebut beredar 
sejak Selasa, 17 Desember 2024.

Faktanya, klaim pesan tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari turnbackhoax.id, 
setelah diakses, tautan yang ada dalam pesan WhatsApp tersebut tidak mengarah ke 
laman resmi Kimia Farma. Warganet justru diarahkan untuk mengisi kuesioner agar 
bisa mendapatkan hadiah tersebut. Di laman resmi kimiafarma.co.id, tidak ada 
informasi tentang hadiah sebagaimana yang tersebar melalui pesan WhatsApp. 
Masyarakat diimbau lebih berhati-hati jika mendapatkan pesan seperti itu karena bisa 
saja merupakan scam atau pencurian data pribadi.

Rabu, 1 Januari 2025

Hoaks

2. [HOAKS] Tautan Kimia Farma Bagi-Bagi Hadiah Natal 
Uang Rp2 Juta

Link Counter:
- https://turnbackhoax.id/2024/12/31/penipuan-kimia-farma-bagikan-hadiah-natal-uang-jutaa

n-rupiah/ 

- https://kimiafarma.co.id/ 
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Penjelasan :
Beredar sebuah akun WhatsApp yang mengatasnamakan Pegawai Pusat Edukasi Anti-Korupsi 
(Anti-Corruption Learning Center) Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Dalam pesannya, akun 
WhatsApp tersebut terlihat melakukan pesan singkat dengan mengaku mendapat arahan dari 
pimpinan/deputi untuk menindaklanjuti Surat Rekomendasi tentang Asta Cita Orientasi Pendalaman 
Tugas/Bimtek. Pesan ini ditujukan kepada berbagai pimpinan pemerintah daerah dan Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten/Kota.

Faktanya, KPK melalui situs resminya kpk.go.id, mengonfirmasi nomor tersebut bukan milik dari 
pegawai Pusat Edukasi Anti-Korupsi (Anti-Corruption Learning Center) KPK. KPK tidak pernah 
mengeluarkan surat maupun pesan dimaksud.  Pesan tersebut diduga merupakan bagian dari modus 
penipuan yang mengatasnamakan KPK untuk kepentingan tertentu. KPK mengimbau kepada 
masyarakat untuk berhati-hati terhadap informasi serupa dan tidak memberikan informasi apa pun 
kepada pengirim pesan tersebut. Lebih lanjut, KPK meminta masyarakat untuk berhati-hati serta 
waspada terhadap modus penipuan, pemerasan, pengurusan perkara di KPK, ataupun sumbangan 
lainnya. Selanjutnya, KPK juga meminta masyarakat untuk melaporkan aduan langsung ke KPK atau ke 
kantor kepolisian setempat jika menemukan pihak-pihak yang mengaku sebagai pegawai KPK dan 
diduga melakukan pelanggaran. Masyarakat dapat melaporkannya ke KPK melalui Call Center 198 atau 
email pengaduan@kpk.go.id.

Rabu, 1 Januari 2025

Hoaks

3. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Pegawai 
Pusat Edukasi Anti-Korupsi KPK

Link Counter:
- https://www.kpk.go.id/id/ruang-informasi/berita/waspada-penipuan-mengatasnamakan-pe

gawai-kpk-via-pesan-whatapps-wa 
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Penjelasan :
Beredar Surat Perjanjian Kerja Sama (SPK) untuk pembelian makanan 
mengatasnamakan anggota Korem 163/Wira Satya. Dalam surat tersebut tertera 
perjanjian pembelian makanan yang harus dibayarkan sebesar Rp362.750.000.

Faktanya, surat yang beredar bukanlah dikeluarkan oleh Korem 163/Wira Satya dan 
merupakan modus penipuan. Dilansir dari rri.co.id, pihak Korem 163/Wira Satya tidak 
pernah melakukan pemesanan kebutuhan logistik semacam itu. Danrem 163/Wira 
Satya Brigjen TNI Ida Idewa Agung Hadi Saputra, S.H. menyampaikan untuk 
berhati-hati dan lebih waspada terhadap modus penipuan yang mengatasnamakan 
Tentara Nasional Indonesia (TNI). Masyarakat diimbau untuk selalu berhati-hati. 
Apabila menemukan hal serupa, untuk mengabaikan hal tersebut atau dapat 
mengkonfirmasi kebenarannya terlebih dahulu ke pihak terkait.

Rabu, 1 Januari 2025

Hoaks

4. [HOAKS] Surat Perjanjian Kerja Sama 
Mengatasnamakan Anggota Korem 163/Wira Satya

Link Counter:

- https://www.rri.co.id/daerah/1230021/waspadai-modus-penipuan-mengatasnamaka
n-jajaran-korem-163-wira-satya  
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